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Abstrak  

Mix design adalah pekerjaan merancang dan memilih material bermutu tinggi untuk 

kepentingan produksi beton serta menentukan dalam mutu dan kekuatan beton itu sendiri, 

atau pemilihan bahan campuran beton dengan mempertimbangkan kuantitas atau 

pebandingan dari setiap materialnya agar beton mencapai kualitas yang disyaratkan. 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada pengamatan langsung di lapangan mengenai 

pelaksanaan pekerjaan, Penjelasan dari pembimbing lapangan, pengarahan dan konsultasi 

dengan dosen pembimbing kerja praktik, data-data berupa hasil pengujian dan pemotretan 

pada setiap tahap pekerjaan. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil mix design menggunakan 

metode SNI 7656:2012, untuk 1 per m3 adalah Air sebanyak 215 kg, Semen seberat 413 kg, 

Agregat kasar kering 1426 kg, Agregat halus kering sebanyak 281,127 kg dan Udara  0,045 

kg.   

Kata kunci: Mix design, Beton, Perbandingan material. 

 

PENDAHULUAN  

Mix design adalah pekerjaan merancang dan memilih material bermutu tinggi untuk 

kepentingan produksi beton serta menentukan dalam mutu dan kekuatan beton itu sendiri, 

atau pemilihan bahan campuran beton dengan mempertimbangkan kuantitas atau 

pebandingan dari setiap materialnya agar beton mencapai kualitas yang disyaratkan (Phelia 

& Sinia, 2021);(Alfian & Phelia, 2021);(Phelia, Pramita, Misdalena, et al., 2021).   
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KAJIAN PUSTAKA 

Mix Design 

Mix design adalah pekerjaan merancang dan memilih material bermutu tinggi untuk 

kepentingan produksi beton serta menentukan dalam mutu dan kekuatan beton itu sendiri, 

atau pemilihan bahan campuran beton dengan mempertimbangkan kuantitas atau 

pebandingan dari setiap materialnya agar beton mencapai kualitas yang disyaratkan (Adma 

et al., 2020);(Safuan, 2014);(Fitri et al., 2021).   

 

Dalam kehidupan sehari-hari kita temukan pemasalahan yang menyangkut konstruksi 

bangunan, istilah beton sering digunakan atau dihubungkan dengan kebutuhan suatu 

bangunan. Pada dasarnya, beton merupakan campuran agregat,air,semen, dan bahan 

tambahan atau admixture. Karena adanya proses hidrasi semen oleh air, maka semen dan air 

melekatkaan butiran-butiran agregat sehingga akan membentuk suatu massa padat seperti 

batu (Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, et al., 2021b);(Phelia & Damanhuri, 

2019);(PRATIWI et al., 2021).  

 

Jenis-jenis mix design Beton  

Dalam membuat formulasi adonan beton tedapat 3 jenis mix design beton, antara lain :  

a. Nominal Mixes Campuran nominal yaitu metode pembuatan campuran beton sesuai 

dengan rasio yang telah ditentukan tanpa analisis percampuran. Disini, teknisi lapangan 

hanya perlu mengikuti parameter yang telah direkomendasikan oleh formulator beton 

tanpa perlu modifikasi. Keunggulan dari desain campuran beton ini adalah 

penggunaannya yang sangat mudah, namun kekurangan dari jenis ini adalah hanya dapat 

digunakan pada kondisi normal.  

b. Campuran standar karena campuran nominal hanya dapat digunakan dalam kondisi 

normal, jenis desain campuran beton lainnya dipelukan dalam berbagai kondisi. Sebab 

ketika parameter yang ditentukan dalam kondisi normal digunakan, akan menghasilkan 

hasil yang beragam yang tidak sesuai untuk kondisi yang berbeda. Oleh karena itu, 

banyak spesifikasi yang telah dijelaskan dengan pertimbangan berbagai kondisi.  

c. Design mixes Mix design beton disini, tugas perancang campuran beton adalah 

menentukan kinerja dan mutu beton, dan pabrikan akan menentukan proposi campuran 

beton. Cara ini cukup untuk mendapatkan rasio campuran yang paling sesuai dan 

menghasilkan beton dengan nilai ekonomis yang lebih tinggi. 

 

Bahan Penyusun Beton  

a. Semen Portland  

Semen portland adalah semen hidrolis yang dihasilkan dengan cara menggiling terak 

semen portland terutama yang terdiri atas kalsium silikat yangbersifat hidrolis dan 

digiling bersama-sama dengan bahan tambahan berupa satu atau lebih bentuk kristal 

senyawa kalsium sulfat dan boleh ditambah denganbahan tambahan lainnya. Semen 

dibedakan menjadi beberapa tipe berdasarkan penggunaannya (Phelia, Pramita, Susanto, 

Widodo, & Tina, 2021);(Fitri et al., 2020);(Phelia, Pramita, Susanto, Widodo, Aditomo, 

et al., 2021a).Jenis semen berdasarkan kegunaanya adalah sebagai berikut ini.  

1. Jenis I, yaitu semen portland untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan 

persyaratan khusus seperti yang disyaratkan pada semen jenis lain 
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2. Jenis  II,   yaitu  semen  portland   yang  dalam  penggunaannya memerlukan kekuatan 

terhadap sulfat atau panas hidrasi sedang.  

3. Jenis  III,  yaitu  semen  portland  yang  dalam  penggunaannya memerlukan kekuatan 

tinggi pada tahap permulaan setelah pengikatan terjadi.  

4. Jenis IV, yaitu semen portland yang dalam penggunaannya memerlukan kalorhidrasi 

yang rendah.  

5. Jenis  V,  yaitu  semen  portland  yang  dalam  penggunaannya memerlukan kekuatan 

tinggi terhadap sulfat.  

 

b. Air  

Air merupakan salah satu bahan yang paling penting dalam pembuatan beton karena 

menentukan mutu dalam campuran beton. Fungsi air pada campuran beton adalah untuk 

membantu reaksi kima semen portland dan sebagai bahanpelicin antara semen dengan 

agregat agar mudah dikerjakan. Air diperlukan padaadukan beton karena berpengaruh 

pada sifat pengerjaan beton (workability). Air yang diperlukan untuk bereaksi dengan 

semen hanya sekitar 25%- 30%dari berat  semen, namun dalam  kenyataannya  jika nilai  

faktor air  semen kurangdari 0,35 maka adukan beton akan sulit dikerjakan. Akan tetapi 

jumlah air untukpelicin pada adukan beton tidak boleh terlalu banyak karena dapat 

mempengaruhi beton setelah mengeras yaitu beton akan menjadi porous sehingga 

kekuatannyaakan rendah (Tjokrodimuljo, 2007). Air untuk campuran beton minimal yang 

memenuhi persyaratan airminum, akan tetapi bukan berarti air untuk campuran beton 

harus memenuhi standar air (F. Lestari et al., 2021b);(F. Lestari & Puspaningrum, 

2021);(F. P. A. Lestari et al., 2018).  

 

c. Agregat  

Agregat adalah butiran mineral alami yang berfungsi sebagai campuranmortar atau beton. 

Agregat ini kira-kira menempati sebanyak 70% dari volumemortar atau beton. Walau 

hanya bahan pengisi, akan tetapi agregat sangatberpengaruh terhadap sifat-sifat betonnya, 

sehingga pemilihan agregat merupakansuatu bagian penting dalam pembuatan beton (F. 

Lestari, Purba, et al., 2018);(Kusuma & Lestari, 2021b);(Setiawan et al., 2017).  

 

Dari jenis, agregat dibedakan menjadi dua yaitu agregat alami dan agregat buatan 

(pecahan). Pada penelitian yang dilaksanakan digunakan dua agregat yaitu agregat halus 

dan kasar.  

1. Agregat halus  

Agregat  halus  (pasir)  adalah  batuan  yang  mempunyai  ukuran  butir  antara 

0,15mm–5 mm. Agregat halus dapat diperoleh dari dalam tanah, dasar sungai atau 

dari tepi laut.   

2. Agregat kasar  

Agregat kasar adalah batuan yang mempunyai ukuran butir lebih besar dari 4,80 mm 

(4,75 mm), sedangkan menurut (Tjokrodimuljo,2007) agregat kasar dibedakan 

menjadi 3 berdasarkan beratjenisnya, yaitu sebagai berikut:  

- Agregat normal  

Agregat normal adalah agregat yang berat jenisnya antar 2,5–2,7 

gram/cm3.Agregat ini biasanya berasal dari granit, basal, kuarsa dan lain 

sebagainya.Beton yang dihasilkan mempunyai berat 2,3 gram/cm3 dan biasa 

disebut beton normal.  

- Agregat berat  
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Agregat berat adalah agregat yang berat jenisnya lebih dari 2,8 

gram/cm3,misalnya magnetil (Fe3O4), barites (BaSO4) atau serbuk besi. Beton 

yangdihasilkan  mempunyai  berat  jenis  yang  tinggi  yaitu  sampai  dengan 

5gram/cm3 yang digunakan sebagai dinding pelindung atau radiasi sinar X.  

3. Agregat ringan  

Agregat ringan adalah agregat yang berat jenisnya kurang dari 2 gram/cm3 misalnya 

tanah bakar (bloated clay), abu terbang (fly ash), busa terak tanurtinggi (foamed blast 

furnace slag). Agregat ini biasanya digunakan untukbeton ringan yang biasanya 

dipakai untuk elemen non-struktural. 

 

Balok  

Kuat lentur positif komponen struktur lentur pada muka kolom tidak boleh lebih kecil dari 

sepertiga kuat lentur negatifnya pada muka tersebut. Baik kuat lentur negatif maupun kuat 

lentur positif pada setiap irisan penampang di sepanjang bentang tidak boleh kurang dari 

seperlima kuat lentur yang terbesar yang disediakan pada kedua muka-muka kolom di kedua 

ujung komponen struktur tersebut (F. Lestari & Aldino, 2020);(F. Lestari, Setiawan, et al., 

2018);(LESTARI, 2018).  

 

Pada kedua ujung komponen struktur lentur tersebut harus dipasang sengkang sepanjang 

jarak dua kali tinggi komponen struktur diukur dari muka perletakan ke arah tengah bentang. 

Sengkang pertama harus dipasang pada jarak tidak lebih daripada 50 mm dari muka 

perletakan (F. Lestari, 2015);(Yao et al., 2021);(F. Lestari, 2020). Spasi maksimum 

sengkang tidak boleh melebihi:  

- d/4  

- Delapan kali diameter tulangan longitudinal terkecil  
- 24 kali diameter sengkang  
- 300 mm Sengkang harus dipasang di sepanjang bentang balok dengan spasi tidak 

melebihi d/2 
 

Kolom Spasi maksimum sengkang ikat yang dipasang pada rentang dari muka hubungan 

balok-kolom adalah so. Spasi so tersebut tidak boleh melebihi:  

- Delapan kali diameter tulangan longitudinal terkecil  
- 24 kali diameter sengkang ikat  
- Setengah dimensi penampang terkecil komponen struktur  
- 300 mm Panjang lo tidak boleh kurang dari pada nilai terbesar berikut ini :  
o Seperenam tinggi bersih kolom  
o Dimensi terbesar penampang kolom 

 

Pengertian Umum Balok  

Balok adalah elemen struktur yang berfungsi menyalurkan beban ke kolom. Balok 

merupakan bagian dari struktur inti bangunan selain kolom dan pondasi. Sehingga 

pengecorannya harus dilakukan dengan baik. Tahap pengecoran dimulai sejak tahap 

persiapan pengerjaan tulangan sampai pada saat perawatan (curing) (Pramita et al., n.d.);(F. 

Lestari et al., 2021a);(Pramita et al., 2017). Pelaksanaan pengecoran yang kurang baik dapat 

menimbulkan pengeroposan pada balok, dan hasil dari survey yang tidak sesuai dengan yang 

sudah direncanakan. agar mencegah terjadinya pengeroposan tersebut, perlu dilakukan 

proses- proses pengujian kualitas beton seperti slump test dan test kuat beton yang dilakukan 

oleh bagian pengendalian mutu (Quality Control). Bicara tentang gedung bertingkat maka 
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diperlukan metode pemasangan bekisting dan pengecoran di ketinggian (Kusuma & Lestari, 

2021a);(Prasetio et al., 2020);(Bertarina & Bertarina, 2014). Hal tersebut juga berhubungan 

dengan jenis perancah yang digunakan. Perancah adalah salah satu struktur yang berfungsi 

untuk menahan dan menyangga material secara sementara pada bangunan gedung dan 

bangunan besar lainnya, konstruksi sementara yang memungkinkan pelaksanaan konstruksi 

permanen setelahnya. Selanjutnya pengecoran beton juga membutuhkan bekisting sebagai 

wadah pembentuknya (Fitri, Maulud, et al., 2021b);(Fitri et al., 2019);(Fitri et al., 2021). 

Bekisting yaitu suatu pembungkus atau cetakan untuk beton yang akan di cor, bekisting 

merupakan salah satu bagian dari struktur yang sifatnyasementara, karena sementara 

bekisting yang sudah terpasang dan sudah dilakukan pengecoran setelah kering bekisting 

tersebut akan dilepas, biasanya bekisting jenis papan atau plywood dapat digunakan dalam 

pemakaian 3 kali (Fitri et al., 2015);(Zhu et al., 2021);(Tan et al., 2021). 

 

Pengertian Kolom  

Kolom merupakan struktur utama pada bangunan gedung karena kolom adalah struktur yang 

akan menahan beban dari bangunan mau beban hidup atau beban mati. Dalam mendesain 

suatu ukuran kolom pada bangunan, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

menghitung beban yang harus ditahan oleh kolom itu sendiri yang berasal dari kombinasi 

beban yang terjadi. Momen yang terjadi pada plat lantai atau atap dapat didistribusikan 

drngan kolom di bawah dan diatas plat lantai berdasarkan kekuatan relative kolom (Fitri et 

al., 2021);(Fitri, Maulud, et al., 2021a);(Shi et al., 2021).  

 

Secara garis besar, hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan jenis-jenis terhadap 

kolom ialah :  

1. Ketersediaan material  
2. Besarnya beban yang diterima  
3. Panjang bentang Kolom  
4. Waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek  
 

Fungsi Kolom  

Kolom sebagai struktu utama yang akan menahan beban sebanyak berat gedung dan akan 

meneruskan langsung beban yang ditahan ke pondasi, banyaknya jumlah kolom dan dimensi 

kolom akan berpengaruh penting pada pembanguna gedung dikarenakan kapasitas kolom 

tertentu untuk menahan beban tertentu pada kondisi tertentu (Suwarni et al., 2021);(Pratiwi 

et al., 2020);(Fitri, Rossi, et al., 2021). Kesimpulannya dari semua bangunan yang dikerjakan 

akan terjaga kualitas bangunannya apabila pada saat pen design an pondasi dan kolom 

tersebut diperhitungkan sesuai untuk menahan beban yang akan dipikul pada masingmasing 

kolom dan pondasi, maka dari itu penentuan dan design kolom dan pondasi itu sangan 

penting, karena merupakan salah satu item terpenting pada suatu bangunan gedung dan 

bangunan lainnya (Aditomo Mahardika Putra, 2021);(Dewantoro, 2021);(Dewantoro et al., 

2019).  

 

Jenis – Jenis Kolom  

Pada Bangunan Dalam buku struktur beton bertulang ada tiga jenis Kolom Beton Bertulang 

yang dapat diketahui yaitu :  

a. Kolom dengan menggunakan pengikat laterak pada sengkang Pada kolom ini terdapat 

tulangan yang diikat pada tulangan pokok secara memanjang agar tetap kokoh pada 

tempatnya.  
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b. Kolom dengan menggunakan spiral pada pengikat nya Sama dengan kolom yang pertama 

hanya saja ada perbedaan yaitu pada pengikat yang memanjang berebntuk heliks menerus 

sepanjang kolom tersebut.  
 

Struktur Kolom Komposit  

Struktur pada kolom kompossit adalah badan struktur tekan yang di perkuat pada bagian 

arah yang memanjang dengan gelagar pada baja profil ataupun pipa, dengan bagian atas yang 

tidak diberi tulangan pokok yang memanjang (Al-Ayyubi et al., 2021);(Pratiwi & Fitri, 

2021a);(Pratiwi & Fitri, 2021b).  

 

Kolom induk  

Kolom induk adalah kolom utama yang berfungsi untuk menyanggah atau menahan beban 

utama yang berada pada gedung atau pada atas nya, kolom utama dapat didesign dengan 

dimensi yang besar mengikuti seberapa besar beban yang akan ditahan diatas nya. Biasanya 

untuk kolom utama khususnya pada bangunan gedung, rumah tinggal, dan bangunan lainnya 

memiliki peraturan tersendiri yang sudah ditetapkan (Pratiwi et al., 2021);(Pratiwi, 2020).  

 

Kolom Praktis  

Kolom praktis merupakan kolom yang berfungsi sebagai struktur kolom pembantu, pada hal 

ini sebenarnya kolom praktis termasuk dalam pekerjaan arsitek bukan lah termasuk pada 

bagian pekerjaan struktur, akan tetapi mengingat kondisi nya sebagai kolom menahan beban 

dapat dimasukkan juga dalam pekerjaan struktur, biasanya pekerjaan kolom praktis dapat 

dilakukan pada antara kolom-kolom utama dan biasanya tulangan kolom praktis dapat di 

stek pada beton plat atau balok yang sudah di cor dengan cara coring atau dengan cara di bor 

untuk memasukkan besi tulangan atau stek besi. Pada perancangan design kolom praktis 

juga memiliki metode tersendiri dan peraturan tersendiri mengenai ukuran, penulangan dan 

cara stek pada besi tulangannya. 
 

Kapasitas Kolom  

Kapasitas dalam suatu struktur kolom yang mendapatkan beban aksial murni apabila terjadi 

pada kolom yang menahan berat sentris pada penampang kolom. Dalam kondisi seperti ini 

gaya dari luar yang masuk dan akan ditahan dapat diperhitungkan secara matematis yang 

dirumuskan dalam persamaan. 

 
Syarat dan Prinsip Perancangan Kolom  

a. Syarat Perancangan Kolom Menurut SNI-03-2874-2002 ada empat ketentuan terkait 

perhitungan kolom : Kolom harus direncanakan untuk memikul beban aksial terfaktor 

yang bekerja pada semua bagian yaitu atap, struktur, dan momen yang berasal dari beban 

hidup dan beban mati, dan momen dari beban tersebut dapat diperhitungkan sebelumnya. 

Momen yang bekerja pada setiap kolom atau setiap levcel elevasi pada lantai harus 

didistribusikan terlebih dahulu pada kolom di bawah dan diatas plat lantai. Dasar-dasar 

utama perhitungan yaitu Kuat keperluan dan kuat perancangan  
b. Prinsip perancangan struktur kolom Pada perancangan kolom ada beberapa hal yang 

harus di perhatikan yaitu Tinggi bentang kolom, jarak antar kolom, besarnya beban yang 

diterima oleh kolom.  
c. Jenis material yang digunakan.  
d. Bentuk dan ukuran kolom  
e. Metode pekerjaan dilapangan (fabrikasi dan penggabungan) 
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Dalam tahap mendesain suatu penampang semakin banyak batasan atau syarat dan prinsip, 

maka akan memudahkan dalam mendesign. Setip yang di design dapat melengkapi beberapa 

kriteria dari perkerasan untuk bisa menahan beban dalam maupun beban luar yang 

terjadi.Untuk memenuhi pendekatan desain harus mengacu pada jenis material atau bahan 

yang akan dipilih (kolom kayu, beton, atau baja).  

Faktor yang menjadi dasar – dasar umum dalam perencanaan kolom, adalah :  

1. Besarnya perkuatan dan kekauan struktur.  
2. Dimensi yang bervariasi pada material  
3. Dimensi yang bervariasi dan besar penampang dari kolom.  
4. Kondisi tumpuan yang ber variasi dan kondisibatas.  
 

Ada prinsip dari praktis design kolom kayu yang dipengaruhi dari beberapa faktor, yaitu 

pada sifat kayu yang memiliki kemampuan untuk menahan tegangan yang terjadi dengan 

waktu yang sementara atau singkat. Perancangan kolom besi pada dasarnya di design 

berdasarkan beban yang bekerja. Kolom yang akan dapat ipakai bias berbentuk penampang 

gilas / sayap lebar, atau yang tersusun dari beberapa item.  
 

Dalam suatu bentangan atau beban yang besar girder (penampang) pada plat yang tersusun 

dari beberapa item seperti siku dan plat yang sering dipakai pada kolom baja, apabila bahan 

dan material kolom mulai bereaksi pada saat akan diberikan beban, maka distribusi beban 

yang ada pada kolom mulai perlahan berubah, dan kolom akan tetap dapat menahan beban 

yang mengalir sampai pada akhirnya semua bagian penampangh kolom telah meleleh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penyusunan laporan ini didasarkan pada :  

1. Pengamatan langsung di lapangan mengenai pelaksanaan pekerjaan.  

2. Penjelasan dari pembimbing lapangan.  

3. Pengarahan dan konsultasi dengan dosen pembimbing kerja praktik.  

4. Data-data berupa hasil pengujian.  
5. Pemotretan pada setiap tahap pekerjaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Mix Design Beton   

a. Pekiraan air percampuran dan tambahan udara  

Dari data dilapangan didapatkan hasil untuk  nilai slump 75-100, ukuran agregat 

maksimum 9,5 maka diperoleh volume air sebesar 215 kg/m3 dan udara 2,5% 

b. Pemilihan rasio semen 

 Rasio air semen untuk beton berkekuatan 25 mpa adalah 0,52       

c. Perhitungan kadar semen Semen  

    



  Ilmuteknik.org 

  Volume 2 (3), 2022 

8 

 
Ilmuteknik.org 

d. Perkiraan kadar agregat kasar Untuk agregat halus dengan modulus  kehalusan 3,575 dan 

agregat kasar dengan ukuran nominal maksimum 9,5 mm, memberikan angka sebesar 

0,51 m3 untuk setiap m3 beton. 

 

 

 

e. Perhitungan kebutuhan agregat halus 
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Tabel 1. hasil perhitungan berat campuran untuk 1 m3 beton 

 
 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan kerja praktik di Proyek Pembangunan Gedung 

Perawatan Neurologi :   

1. Pembangunan Gedung Perawatan Neurologi yang bertujuan Menciptakan fasilitas yang 

digunakan sebagai tempat konsultasi, penyelidikan, pemeriksaan dan pengobatan pasien.  

2. Berdasarkan hasil perhitungan mix design menggunakan metode SNI 7656:2012, untuk 

1 per m3 adalah :  

- Air       : 215 kg  

- Semen      : 413 kg  

- Agregat kasar kering  : 1426 kg  

- Agregat halus kering  : 281,127 kg  

- Udara      : 0,045 kg   
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